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ABSTRAK

Judul skripsi Penerapan Hak Mengelola Tanah Ulayat Berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2021 Tentang Hak Pengelolaan,
Hak Tanah, Satuan Rumah Susun Dan Pendaftaran Tanah (Studi Kasus Di
Desa Ko’anara Kecamatan Kelimutu Kabupaten Ende), Disusun oleh
Wilhelmus Watu Baso, Nim: 2021110957

Penelitian ini membahas penerapan hak mengelola tanah ulayat berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2021 tentang Hak Pengelolaan, Hak Atas
Tanah, Satuan Rumah Susun, dan Pendaftaran Tanah dengan studi kasus di Desa
Ko’anara, Kecamatan Kelimutu, Kabupaten Ende. Latar belakang penelitian
berangkat dari kasus pemberian hak kelola tanah ulayat oleh Mosalaki Wele Watu
kepada Raja Pius Rasi Wangge yang kemudian berkembang menjadi klaim hak
milik pribadi oleh pihak penerima. Hal ini memicu konflik antara masyarakat adat
Moni dan keluarga Raja Pius karena bertentangan dengan prinsip hukum adat
yang bersifat komunal.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian adalah 1. Bagaimana Penerapan
Mengelola Tanah Ulayat Oleh Masyarakat Adat Di Desa Ko’anara, Kecamatan
Kelimutu, Kabupaten Ende? 2. Apa Saja Faktor Yang Menjadi Penghambat
Penerapan Hak Mengelola Sebagaimana Diatur Dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 18 Tahun 2021 Tentang Hak Pengelolaaan, Hak Atas Tanah, Satuan
Rumah Susun Dan Pendaftaran Tanah Terhadap Tanah Ulayat Masyarakat Adat
Di Desa Ko’anara?

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris dengan
pendekatan yuridis sosiologis. Data diperoleh melalui wawancara dengan tokoh
adat, aparat desa, dan pihak terkait, serta studi kepustakaan terhadap peraturan
perundang-undangan dan literatur ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan hak mengelola tanah ulayat oleh masyarakat adat Moni masih
sepenuhnya berlandaskan hukum adat, di mana tanah dipandang sebagai warisan
leluhur yang dikelola secara kolektif di bawah otoritas Mosalaki. Pemberian hak
kelola kepada pihak luar bersifat sementara dan tidak dapat dialihkan menjadi hak
milik.

Faktor-faktor yang menjadi penghambat penerapan HPL sesuai PP No. 18 Tahun
2021 meliputi: (1) hambatan hukum, berupa ketiadaan pengakuan formal dan
dokumen legal terhadap tanah ulayat; (2) hambatan sosial budaya, yakni nilai adat
yang menolak konsep kepemilikan individual; dan (3) hambatan struktural, yaitu
belum adanya kebijakan pemerintah daerah yang mengatur secara khusus
pengakuan dan perlindungan tanah ulayat.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa sinkronisasi antara hukum adat dan hukum
nasional sangat diperlukan agar perlindungan terhadap tanah ulayat dapat berjalan
efektif. Pengakuan formal dari negara menjadi langkah awal untuk mencegah
konflik agraria di wilayah masyarakat hukum adat.

Kata kunci: hak mengelola, tanah ulayat, hukum adat
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ABSTRACT

Thesis Title: Implementation of Customary Land Management Rights Based
on Government Regulation Number 18 of 2021 Concerning Management
Rights, Land Rights, Apartment Units, and Land Registration (Case Study in
Ko'anara Village, Kelimutu District, Ende Regency), Compiled by
Wilhelmus Watu Baso, Student ID: 2021110957

This study discusses the implementation of customary land management rights
based on Government Regulation Number 18 of 2021 concerning Management
Rights, Land Rights, Apartment Units, and Land Registration, with a case study in
Ko'anara Village, Kelimutu District, Ende Regency. The background of the study
stems from the granting of customary land management rights by Mosalaki Wele
Watu to King Pius Rasi Wangge, which subsequently developed into a claim for
private ownership by the recipient. This triggered a conflict between the Moni
indigenous community and King Pius's family because it contradicted the
principles of communal customary law. The research questions are as follows: 1.
How is customary land management implemented by indigenous communities in
Ko'anara Village, Kelimutu District, Ende Regency? 2. What factors hinder the
implementation of management rights as stipulated in Government Regulation
Number 18 of 2021 concerning Management Rights, Land Rights, Apartment
Units, and Land Registration for customary land of indigenous communities in
Ko'anara Village?

The type of research used is empirical legal research with a sociological juridical
approach. Data were obtained through interviews with traditional leaders, village
officials, and related parties, as well as a library study of laws and regulations and
scientific literature. The results indicate that the implementation of customary
land management rights by the Moni indigenous community is still entirely based
on customary law, where land is viewed as an ancestral inheritance managed
collectively under the authority of Mosalaki. The granting of management rights
to outside parties is temporary and cannot be transferred into ownership.

Factors inhibiting the implementation of HPL, as per Government Regulation No.
18 of 2021 include: (1) legal barriers, in the form of the lack of formal recognition
and legal documentation for customary land; (2) socio-cultural barriers, namely
customary values that reject the concept of individual ownership; and (3)
structural barriers, namely the absence of regional government policies
specifically regulating the recognition and protection of customary land.

This study concludes that synchronization between customary law and national
law is essential for the effective protection of customary land. Formal recognition
from the state is the first step in preventing agrarian conflicts in customary law
communities.

Keywords: management rights, customary land, customary law
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